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Abstract

Dragontlies are one type of biodiversity that is owned by Indonesia. There are about 700 species of dragonflies
in Indonesia, which is 15% of the 5,000 species in the world. Anisoptera dragonfly hind wings are wider than the front
wings. Anisoptera dragonflies have a fatter body size and these dragonflies are known to have the ability to fly fast.
This study aims to inventory the dragonfly species (Odonata) of the Anisoptera suborder in the Maninjau Nature
Reserve Area. The research was conducted in July 2022, using the photographic method. A total of 56 individuals, four
species, three genera, one dragonfly family were collected from the Maninjau Nature Reserve Area (Diplacodes
trivialis, Neurothemis fluctuans, Orthetrum sabina, Orthetrum Chrysis). The most commonly found species is the
Orthetrum genus, which has the most distribution in the Maninjau Nature Reserve. This type of dragonfly has a wide
selection of habitats, even in polluted habitats.
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Abstrak

Capung merupakan salah satu jenis keanekaragaman hayati yang dimiliki oleh indonesia. Jenis capung yang
ada di indonesia sekitar 700 spesies yakni 15% dari 5000 spesies yang ada di dunia. capung Anisoptera sayap belakang
lebih lebar dibandingkan sayap depan Capung Anisoptera memiliki ukuran tubuh lebih gemuk dan capung tersebut
dikenal memiliki kemampuan terbang dengan cepat. Penelitian ini bertujuan untuk, menginventarisasi spesies capung
(Odonata) subordo Anisoptera di Kawasan Cagar Alam Maninjau. Penelitian dilakukan pada bulan Juli 2022,
menggunakan metode fotografi. Total 56 individu, empat spesies, tiga genera, satu famili capung yang dikoleksi dari
Kawasan Cagar Alam Maninjau (Diplacodes trivialis, Neurothemis fluctuans, Orthetrum sabina, Orthetrum Chrysis). Jenis
yang paling banyak ditemukan adalah genus Orthetrum memiliki persebaran paling banyak di Cagar Alam Maninjau
capung jenis ini memiliki pemilihan habitat yang cukup luas bahkan di habitat yang tercemar.

Kata kunci Dragonfly, Anisoptera, Inventarisasi, Cagar Alam

Pendahuluan

Keanekaragaman hayati di indonesia sangat melimpah, termasuk keanekaragaman serangga. Salah satu
serangga yang yang ada di indonesia yaitu capung. Indonesia memiliki jumlah jenis capung lebih dari 900 atau 15% dari
jumlah jenis capung di seluruh dunia. Hal ini disebabkan karena Indonesia terletak di kawasan tropik yang mempunyai
iklim yang stabil dan secara geografi adalah negara kepulauan yang terletak diantara dua benua yaitu Asia dan
Australia, posisi ini membuat Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati, baik tumbuhan maupun hewan (Sigit. 2013).
Adanya keanekaragaman tanaman endemik di Negara Indonesia merupakan salah satu bukti konkrit melimpahnya
sumber daya alam di Indonesia ( Cantika, 2022). sumatera merupakan salah satu hostspot biodiversitas di kawasan
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sunda (Nugraha, 2021). Cagar alam merupakan suaka alam karena keadaan alamnya mempunyai kekhasan tumbuhan,
satwa dan ekosistemnya atau ekosistem tertentu yang perlu dilindungi dan perkembangannya berlangsung secara
resmi. Cagar alam maninjau merupakan lokasi tumbuhnya atau hidupnya flora dan fauna langkah dan dilindungi
Undang-undang Nomor 5 tahun 1990 tentang konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistemnya.

Serangga merupakan fauna invertebrata yang termasuk ke dalam Kelas Insekta dengan ciri khas: tubuh dibagi
menjadi tiga bagian dan beruas-ruas, memiliki sepasang antena, dua pasang sayap (kecuali pada ordo tertentu) dan tiga
pasang kaki (Hexapoda) (Debora, 2019). kelompok serangga ditemukan pada sebagian besar tipe ekosistem kecuali di
daerah kutub, sedangkan di daerah tropis mencapai 80% dari total jumlah serangga (putri, 2020). Serangga memainkan
peran positif atau negatif dalam ekosistem (anggriani, 2022).

Capung merupakan salah satu jenis keanekaragaman hayati yang dimiliki oleh indonesia. Jenis capung yang
ada di indonesia sekitar 700 spesies yakni 15% dari 5000 spesies yang ada di dunia ((Virgiawan et al., 2015). Odonata
mempunyai ukuran sedang sampai besar dan seringkali berwarna menarik. Capung adalah serangga yang mengalami
metamorfosis tidak sempurna atau juga dikenal dengan paurometabola, dimana pada saat nimfa hidup di dalam air, dan
pada saat dewasa habitat hidupnya sama sekali berbeda dengan terbang. capung juga dikenal sebagai serangga predator
yang memangsa hewan-hewan invertebrata lainnya yang berukuran kecil (Hanum, 2013).

Capung dibagi menjadi dua subordo yaitu subordo Anisoptera (capung biasa) dan subordo Zygoptera (capung
Jjarum), capung Anisoptera sayap belakang lebih lebar dibandingkan sayap depan Capung Anisoptera memiliki ukuran
tubuh lebih gemuk dan capung tersebut dikenal memiliki kemampuan terbang dengan cepat. (Rakhmah. 2020). pada
posisi melintang kepala membulat dan tidak memanjang, mempunyai sayap belakang yang lebih luas di bagian dasarnya
daripada sayap depannya dan pada saat istirahat sayap direntangkan secara horizontal. (Neldawati, 2011).

Seperti yang telah dipaparkan di atas yang memicu saya untuk melakukan magang pada sebuah instansi
Departemen Kehutanan yaitu Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Balai Konservasi Sumber Daya Alam (Resort
Konservasi Wilayah Agam). sayang ingin mengetahui jenis capung (Ordonata) subOrdo Anisoptera di kawasan Cagar
Alam Maninjau, upaya konservasi dalam menjaga sumber daya alam di dalamnya dari berbagai macam eksploitasi yang
kini masih berlangsung. Dengan adanya kegiatan magang di instansi ini, saya berharap mendapat ilmu serta
pengalaman baru dalam bidang Biologi Konservasi serta mampu menebar mantfaat dari ilmu yang telah kami dapat pada
orang lain nantinya sebagai salah satu bentuk konservasi dengan turut serta menjaga alam.

Bahan dan Metode

Lokasi Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan/survey. Yang dilaksanakan pada bulan juli
2022Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data adalah metode Cruise Methods dan Fotografi. Pemotretan
sampel dilakukan di Kawasan cagar alam Maninjau, yang terletak di Kabupaten Agam, Kota Padang, Sumatera Barat,
sedangkan proses pengamatan dan identifikasi dilakukan di Kampus Universitas Negeri Padang.

Gambar 1. Peta lokasi pemotretan spesies di kawasan Cagar Alam Maninjau
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Metode Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan/survey. Teknik yang digunakan untuk

pengumpulan data adalah metode Cruise Methods dan Fotografi. Metode jelajah area atau Cruise Methods adalah
metode observasi langsung dan menjelajahi setiap titik lokasi yang mewakili ekosistem Kawasan yang diteliti. Metode
Fotografi adalah suatu metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara pengumpulan sampel dengan cara

memfoto setiap individu capung yang ditemukan di lokasi.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Spesies Capung (Odonata) SubOrdo Anisoptera yang dijumpai di Kawasan Cagar Alam Maninjau

Spesies Jumlah Individu
Diplacodes trivialis 14
Neurothemus fluctuans 10
Orthetrum chrysis 17
Orthetrum sabina 15

Total 56 individu, empat spesies, tiga genera, satu famili capung yang dikoleksi dari Kawasan Cagar Alam
Maninjau. Jenis yang paling banyak ditemukan adalah genus Orthetrum memiliki persebaran paling banyak di Cagar
Alam Maninjau capung jenis ini memiliki pemilihan habitat yang cukup luas. Orthetrum mampu bertahan hampir di
semua tipe habitat bahkan mampu bertahan pada habitat yang tercemar (Janra & Yanti, 2019).

Orthetrum sabina mempunyai mata majemuk berdempetan, dan berwarna hijau dengan bintik hitam. Sintoraks
berwarna hijau kuning serta dengan garis-garis hitam pada setiap sisinya. Abdomen berbentuk ramping dan juga bulan
sampai ruas yang terakhirnya. Kedua sayap bening disertai variasi hitam, dan tungkai pada sayap berwarna hitam.
Mortfologi capung betina mirip seperti jantannya memiliki mata majemuk warna hijau, sintoraks serta abdomennya
pada umumnya berwarna hijau tapi berganti dengan garis kehitaman. Sayap capung betina lebih besar dibandingkan
sayap capung jantan (Gultom, 2020).

Orthetrum chrysis capung ini adalah jenis subordo Anisoptera dan tergolong dalam famili libellulidae, genus yang
didapati sebelumnya telah ada yaitu orthetrum. Dan jelas tergolong capung biasa karena terlihat besar tubuhnya, serta
ciri terbang dan hinggap sayap yang horizontal. Pada jenis-jenis yang tergolong famili libellulidae, tentunya memiliki
ciri yang umum seperti mata menonjol menyatu garis tengah di atas kepala dan memenuhi bagian kepala (Ansari,
2016).

Neurothemis fluctuans Capung jantan N. fluctuans dominan berwarna merah gelap. Mata bagian atas berwarna
merah gelap dan abu-abu kehijaun pada bagian bawah. Sintaks kecoklatan. Abdomen merah kehitaman dan di samping
ruas-ruas terdapat garis hitam. Bagian atas ruas 1-4 berwarna coklat dan ruas terakhir berwarna kehitaman. Betina
mempunyai mata majemuk berwarna coklat di bagian atas dan abu-abu kehijauan di bagian bawah. Seluruh tubuh
berwarna kuning kecoklatan. Bagian atas dan samping abdomen terdapat garis hitam. Kedua sayap berwarna kuning
lebih gelap dari warna tubuhnya. N. fluctuans mempunyai ciri khas di sayap belakang yaitu terdapat satu vena vertikal
di dalam daerah cubital, di sayap depan terdapat segitiga vertikal dengan 8-10 sel kecil di dalamnya. 2/3 bagian sayap
berwarna merah tua kecoklatan mulai pangkal sayap sampai mendekati pterostigma dan batasnya melengkung di sayap
belakang, sedangkan 1/3 bagian transparan (Gultom, 2020).

Diplacodes trivialis adalah memiliki ukuran tubuh berukuran kecil warna biru muda di seluruh badanya dengan
bintik hitam. Untuk capung betina berwarna kuning kehijauan dengan bagian perut mulai dari ruas ke delapan
berwarna hitam.

Dari semua jenis capung yang ditemukan pada penelitian ini yang memiliki penyebaran yang luas hampir di
seluruh Asia adalah (Diplacodes trivialis, dan Orthetrum sabina). Pada penelitian ini tidak ditemukan jenis capung yang
hanya terdapat di sumatera melainkan jenis capung yang terdapat di pulau sumatera, pulau jawa dan bali (Orthetrum
sabina, Orthetrum chrysis, Neurothemis fluctuans, Diplacodes trivialis) (Baskoro, 2018).

Kondisi ekosistem di Kawasan Cagar Alam Maninjau pada saat ini masih sangat alami karena Kawasan cagar
alam dijaga agar tetap lestari. Jenis capung subordo Anisoptera yang ditemukan di Kawasan Cagar Alam Maninjau
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terbilang sedikit. Dimana spesies yang didapatkan hanya sedikit, berkisar antara 4% dari keseluruhan jenis capung yang
ada di Sumatera.

Kesimpulan

Total 56 individu, empat spesies, tiga genera, satu famili capung yang dikoleksi dari Kawasan Cagar Alam
Maninjau. Jenis yang paling banyak ditemukan adalah genus Orthetrum memiliki persebaran paling banyak di Cagar
Alam Maninjau capung jenis ini memiliki pemilihan habitat yang cukup luas. Orthetrum mampu bertahan hamper di
semua tipe habitat bahkan mampu bertahan pada habitat yang tercemar. Dari semua jenis capung yang ditemukan pada
penelitian ini yang memiliki penyebaran yang luas hampir di seluruh Asia adalah (Diplacodes trivialis, dan Orthetrum
sabina).
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